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Abstrak 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih diabaikan yang mengakibatkan kecelakaan kerja sering 

terjadi. Ini membuktikan bahwa Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

menjadi acuan sebagai mengelola K3 dengan teratur dan menyeluruh pada suatu sistem manajemen sebagai 

upaya pencegahan kecelakaan kerja. Penilaian SMK3 pada Proyek Pembangunan Bendungan Kuwil 

Kawangkoan mempunyai tujuan untuk mengetahui besarnya tingkat penerapan SMK3 dan faktor-faktor 

apa saja yang menjadi tidak terpenuhnya penerapan SMK3. Melalui dari hasil audit dan analisis dari 166 

kriteria (Tingkat Lanjutan) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan 

SMK3, jumlah kriteria yang terpenuhi sebanyak 151 kriteria dengan nilai persentase yaitu 90,96% dan juga 

terdapat 15 kriteria (13 Minor dan 2 Major) yang tidak terpenuhi dengan nilai persentase yaitu 9,04%. Hasil 

tersebut termasuk pada kategori tingkat penilaian penerapan ‘Memuaskan’. Jadi, Penerapan SMK3 pada 

Proyek Pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan yang dilaksanakan oleh PT. Wijaya Karya akhirnya 

sesuai dengan peraturan perundang-undang yang berlaku. 

 
Kata kunci: analisis, penerapan, SMK3, PP Nomor 50 Tahun 2012 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Proyek pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan merupakan proyek yang dibangun 

untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat sekaligus menjadi pengendali banjir serta 

pengembangan sektor pariwisata yang dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat 

sekitar bendungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis apakah proyek pembangunan Bendungan 

Kuwil Kawangkoan yang dilaksanakan sudah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) sesuai dengan peraturan perundang-undang yang berlaku, yaitu dengan 

cara melakukan sistem audit internal pada perusahaan pelaksaan konstruksi yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat penerapan yang dilaksanakan dan faktor apa saja yang menjadi 

pengaruh dalam melakukan pemenuhan penerapan SMK3. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Berapa besar tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada proyek pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan yang dilaksanakan oleh 

perusahaan? 
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b. Faktor apa saja yang menjadi penyebab tidak terpenuhnya penerapan dalam melaksanakan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek pembangunan 

Bendungan Kuwil Kawangkoan yang dilaksanakan oleh perusahaan? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan Kuwil Kawangkoan 

b. Data yang dikumpulkan merupakan data yang diambil dari beberapa responden yang dianggap 

ahli dan mempunyai peran serta wewenang. 

c. Analisis dan penilaian audit mengacu pada peraturan perundang-undangan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah; 

a. Untuk mengetahui tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3). 

b. Untuk mengetahui faktor penyebab tidak terpenuhnya penerapan dalam melaksanakan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah; 

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu pedoman dalam mengoptimalkan penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja SMK3) pada proyek. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan perbaikan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3). 

c. Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi peneliti lainnya yang hendak meneliti masalah 

K3 Konstruksi. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Data Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan bendungan Kuwil Kawangkoan, 

Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

2.2. Sumber Data 

Sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data skunder. Data primer adalah 

data yang diperoleh secara langsung, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada. Dalam penelitian ini digunakan data dari kedua sumber tersebut. 
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a. Data Primer 

Data primer yaitu pengamatan langsung/observasi, wawancara dan melakukan audit 

internal berdasarkan kriteria-kriteria penilaian terhadap penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu struktur organisasi K3 dan dokumen Sistem Manajemen K3 

perusahaan. 

2.3. Bagan Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan alur penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Identifikasi Penerapan SMK3 

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi elemen dan sub sistem yang ada pada 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang mengacu pada 

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012. 
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Gambar 3. Data Proyek Pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan 

 

 Struktur organisasi K3 dalam sistem yang menunjukan hubungan dari tiap 

komponen/sistem yang dilakukan oleh perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Struktur Organisasi K3 Perusahaan 
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3.2. Kebijakan K3 Perusahaan 

Berikut 7 aturan yang perlu diperhatikan untuk pekerja maupun pendatang (visitor) dalam 

pelaksanaan proyek pembangunan bendungan Kuwil Kawangkoan, diantaranya adalah: 

1. Gunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti helm, kaca mata, sarung tangan, seragam 

kerja dan sepatu jika memasuki area proyek. 

2. Dilarang menggunakan atau mengoperasikan peralatan di lokasi proyek tanpa ada izin 

dari penanggung jawab area (Pelaksana). 

3. Dialrang membuang sampah sembarang berupa apapun (plastik, kertas, oli atau 

material lainnya) di lingkungan proyek amupun di sungai. 

4. Dilarang menggunakan celana pendek saat bekerja. 

5. Dilarang merokok disembarang tempat dan pada saat bekerja. 

6. Laporkan segala kecelakaan, cidera, insiden atau tindakan tidak aman yang terjadi di 

area proyek pada pihak yang berwenang (Pelaksana/SHE). 

7. Bekerjalah di area yang aman, patuhilah tanda-tanda/simbol keselamatan yang ada dan 

selalu waspada pada kondisi lingkungan sekitar. 

3.3. Penilaian Pemenuhan/Penerapan Audit SMK3 

 Penilaian dengan metode checklist yaitu terdapat 12 Elemen Kriteria induk yang masing-

masing berkembang hingga total 166 Sub Elemen Kriteria. Sistem penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Penilaian Pemenuhan Penerapan 

 

Perhitungan nilai pencapaian penerapan dengan menggunakan rumus umum sebagai berikut: 

a. Tingkat Terpenuhi 

Tingkat Tencapainya Penerapan = 
𝜮𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐊𝐫𝐢𝐭𝐞𝐫𝐢𝐚
 x 100% 

b. Tingkat Tidak Terpenuhi 

Tingkat Tidak Tencapainya Penerapan =
𝜮𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐊𝐫𝐢𝐭𝐞𝐫𝐢𝐚
 x 100% 

3.4. Hasil dan Analisis 

Hasil dan analisis didapatkan setelah melakukan Audit berdasarkan pertanyaan/penilaian 

berupa checklist yang mengacu pada ketentuan persyaratan pemenuhan dengan penilaian 

menggunakan rumus perhitungan yang telah ditetapkan, lalu dapat diketahui nilai persentase 

tingkat pencapaian penerapan pada Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada proyek Pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan yang dilaksanakan oleh PT. 

Wijaya Karya. Di bawah ini adalah uraian penilaian dan persentase pemenuhan persyaratan yang 

terdiri dari 12 Elemen Kriteria Audit yaitu denga total 166 Sub Elemen Kriteria dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Hasil temuan pada Tabel 2 bahwa jumlah kriteria penerapan yang terdiri dari 166 sub 

elemen kriteria audit yaitu terdapat 151 sub elemen kriteria audit dengan penerapan terpenuhi dan 

15 sub elemen kriteria audit dengan penerapan tidak terpenuhi (13 kategori minor dan 2 kategori 

major). 
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Tabel 2. Penilaian Penerapan Elemen Kriteria SMK3 

 

3.5. Pembahasan 

Dari hasil analisis dan penilaian audit yang dilakukan, selanjutnya digunakan untuk 

menentukan nilai persentase pemenuhan tingkat pencapaian berdasarkan ketentuan yang 

tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 dengan menggunakan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

a. Tingkat Terpenuhi 

Tingkat Tercapainya Penerapan = 
151

166
 x 100% = 90,96% 

b. Tingkat Tidak Terpenuhi 

Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan = 
15

166
 x 100% = 9,04% 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Presentase Tingkat Pencapaian Penerapan 

 

Hasil dari perhitungan penilaian penerapan di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Kriteria Audit    : Tingkat Lanjutan (166 kriteria) 

b. Total Terpenuhi    : 151 kriteria 

c. Total Tidak Terpenuhi   : 15 kriteria 

- Minor     : 13 kriteria 

- Major     : 2 kriteria 

d. Tingkat Tercapainya Penerapan  : 90,96% 

e. Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan : 9,04% 

f. Penilaian Tingkat Penerapan  : Memuaskan 

Mengacu pada hasil penilaian penerapan dan temuan Audit SMK3 pada Proyek Pembangunan 

Bendungan Kuwil Kawangkoan yang dilaksanakan oleh PT. Wijaya Karya, pada bagian 

Minor Major

1 Pembangunan dan Terjaminnya Pelaksanaan Komitmen 26 23 88.46% 2 1 11.54%

2 Pembuatan dan Pendokumentasian Rencana K3 14 14 100% - - 0%

3 Pengendalian Perancangan dan Peninjauan Kontrak 8 8 100% - - 0%

4 Pengendalian Dokumen 7 7 100% - - 0%

5 Pembelian dan Pengendalian Produk 9 9 100% - - 0%

6 Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3 41 35 85.37% 5 1 14.63%

7 Standar Pemantauan 17 16 94.12% 1 - 5.88%

8 Pelaporan dan Perbaikan Kekurangan 9 9 100% - - 0%

9 Pengelolaan Material dan Pemindahannya 12 11 91.67% 1 - 8.33%

10 Pengumpulan dan Penggunaan Data 6 6 100% - - 0%

11 Pemeriksaan SMK3 3 2 66.67% 1 - 33.33%

12 Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan 14 11 78.57% 3 - 21.43%

Sub Total 166 151 - 13 2 -

No

Terpenuhi/Sesuai

Jumlah
Persentase

%

Jumlah Persentase

%

Tidak Terpenuhi/Tidak SesuaiJumlah 

Kriteria

(Sub Elemen)

Elemen



Sumanti, Arsjad, Walangitan / TEKNO 1631 

 

TEKNO (Vol. 21, No. 85, Tahun 2023) 

penerapan tidak terpenuhi (kategori Minor dan Major) ada faktor-faktor penyebab tidak 

terpenuhnya penerapan yang akan diuraikan pada tabel di bawah sebagai berikut: 

Tabel 3. Uraian Faktor Penyebab Tidak Terpenuhnya Audit Penerapan SMK3 

 

 

No
Kriteria Audit SMK3

Elemen dan Sub Elemen
Pemenuhan/ Dokumen Terkait

1
Pembangunan dan Terjaminnya 

Pelaksanaan Komitmen

1.4
Keterlibatan dan Konsultasi dengan 

Karyawan

1.4.8 P2K3 mengadakan pertemuan secara 

teratur dan hasilnya disebarluaskan di 

tempat kerja.

Pertemuan P2K3 minimal dilakukan 1 kali dalam 

sebulan atau sesuai ketentuan dalam prosedur 

mengenai P2K3. Perhatikan notulen rapat P2K3 

yang selama ini sudah berjalan.

1.4.10 Dibentuk kelompok-kelompok kerja dan 

dipilih wakil-wakil tenaga kerja yang 

ditunjuk sebagai penanggung jawab atas K3 

di tempat kerjanya dan kepadanya diberika 

pelatihan yang sesuai dengan peraturan.

Pembentukan kelompok kerja K3 disesuaikan 

dengan kondisi di dalam perusahaan terkait dengan 

efektifitas penerapan SMK3 itu sendiri, khususnya 

dalam hal pembentukan tim tanggap darurat di 

setiap unit kerja/departemen dan bila penerapan 

SMK3 di lokasi terpisah misalnya kegiatan 

konstruksi.

Pelatihan yang diberikan kepada anggota 

kelompok kerja K3 terkait dengan kegiatan 

kelompok masing-masing, misalnya regu 

kebakaran, resque , P3K, cofined space/gas free 

sertificate, safety patrole , dll.

1.4.11 Susunan kelompok-kelompok kerja yang 

telah terbentuk didokumentasikan dan 

diinformasikan kepada teanga kerja.

Pembentukan tersebut harus diikuti dengan 

pengecekan kepada pekerja dengan wawancara 

apakah mereka mengetahui mengenai struktur 

kelompok kerja tersebut.

Faktor Penyebab Tidak 

Terpenuhnya Penerapan

Rapat pengurus P2K3 secara 

umum belum terlaksana 1 kali 

bulan, namun biasanya rapat 

manajemen yang di dalamnya 

juga terdapat pengurus P2K3 

akan membahas isu-isu terkait 

K3. 

Pembentukan kelompok kerja 

biasanya disesuaikan dengan 

PIC masing-masing area kerja 

di lapangan, namun belum 

semuanya diberikan pelatihan 

K3 yang sesuai karena 

keterbatasan waktu dan lain-

lain.

Faktor penyebabnya sama 

seperti pada 1.4.10

6.2

6.3

Pengawasan

6.2.4 Pengawas/penyelia diikutsertakan dalam 

melakukan penyelidikan dan pembuatan 

laporan terhadap terjadinya kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja serta wajib 

menyerahkan laporan dan saran – saran 

kepada pengusaha atau pengurus.

Pengawas terlibat dalam kegiatan pelaporan dan 

penyelidikan kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja. Lihat pada prosedur pelaporan & 

penyelidikan kecelakaan kerja (elemen 8) dan item 

pada 6.2.1 (uraian job desc ). Lihat juga pada 

dokumen pelaporan dan hasil penyelidikan 

kecelakan yang pernah terjadi.

Pengawas (Pelaksana 

Lapangan) belum seluruhnya 

kompeten dalam proses 

identifikasi risiko di lapangan 

dan analisis tingkat risikonya, 

sehingga sering kali harus 

melibatkan tim HSE.

Dalam implementasinya, yang 

membuat laporan kecelakaan 

dan penyelidikan kejadian 

kecelakaan hanya tim HSE 

kemudian akan disosialisasikan 

ke semua tim.

6.3.2 Penugasan pekerjaan harus berdasarkan 

pada kemampuan dan keterampilan serta 

kewenangan yang dimiliki

Idem dengan 6.3.1 dan terdapat job qualification 

untuk setiap jabatan yang mencakup minimal 

pelatihan dan latar belakang pendidikan serta 

pengalaman.

Penugasan pekerja lapangan 

belum sepenuhnya 

memperhatikan aspek 

keterampilan.

No
Kriteria Audit SMK3

Elemen dan Sub Elemen
Pemenuhan/ Dokumen Terkait

Faktor Penyebab Tidak 

Terpenuhnya Penerapan

6.2.3 Pengawas/penyelia ikut serta dalam 

identifikasi bahaya dan membuat upaya 

pengendalian.

Idem dengan 6.2.1 lihat pada job desc  nya. Bukti 

penerapan berupa laporan inspeksi/laporan sumber 

bahaya atau lainnya.

Seleksi dan Penempatan Personil

6
Keamanan Bekerja Berdasarkan 

SMK3
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6.5
Pemeliharaan, Perbaikan dan 

Perubahan Sarana Produksi

No

Tidak semua peralatan 

produksi yang digunakan saat 

ini memenuhi persyaratan 

peraturan perundangan yang 

berlaku.

Belum ada prosedur kegiatan 

pemeliharaan dan perbaikan 

sarana produksi.

6.5.3 Sarana dan peralatan produksi memiliki 

sertifikat yang masih berlaku sesuai dengan 

persyaratan peraturan perundang dan 

standar.

Perusahaan memiliki sertifikat (izin/pengesahan 

pemakaian) sarana produksi yang masih berlaku. 

Beberapa sarana produksi tersebut antara lain 

bejana tekanan (Permenaker No.Per.01/MEN/ 

1982), pesawat angkat dan angkut (Permenaker 

No.Per.05/MEN/ 1985), lift (Permenaker 

No.Per.03/MEN/1999), pesawat uap (UU dan 

Peraturan Uap 1930). Untuk tepatnya mengacu 

pada lembar obyek pengawasan dan terdapat 

jadwal monitoring  penjadwalan terhadap 

peralatan perusahaan yang masuk dalam objek 

pengawasan termasuk jadwal kadaluwarsa 

sertifikat tersebut beserta jadwal resertifikat.

6.5.6 Terdapat prosedur permintaan pemeliharaan 

saran dan peralatan produksi dengan kondisi 

K3 yang tidak memenuhi persyaratan dan 

perlu segera diperbaiki.

Terdapat prosedur mengenai kegiatan 

pemeliharaan dan perbaikan sarana produksi, 

contoh misalnya rekaman work order form , 

rekaman kegiatan darai awal samapai akhir atau 

flow activity .

Pemenuhan/ Dokumen Terkait
Faktor Penyebab Tidak 

Terpenuhnya Penerapan

Kriteria Audit SMK3

Elemen dan Sub Elemen

6
Keamanan Bekerja Berdasarkan 

SMK3

6.6

7

Pelayanan

6.6.2 Apabila perusahaan diberi pelayanan melalui 

kontrak, dan pelayanan tunduk pada standar 

dan peraturan perundang-undangan 

mengenai K3, maka perlu disusun prosedur 

untuk menjamin bahwa pemberian 

pelayanan memenuhi persyaratan.

Jika sebagai pelanggan (6.6.2) maka dapat dilihat 

pada elemen 5 (pada prosedur pembelian) di mana 

sudah didetailkan spesifikasi K3 ini dalam 

pembelian barang dan jasa. Spesifikasi ini dapat 

berupa surat penujukan Perusahaann Jasa K3 

(PJK3) dari Kemenakertrans RI. Pada 6.6.2 

perusahaan diminta memiliki prosedur seleksi dan 

evaluasi subkontraktor di mana aspek K3 menjadi 

prasyarat di dalamnya. Bukti rekaman dapat dilihat 

dari rekaman kegiatan seleksi dan evaluasi.

Sudah ada prosedurnya namun 

belum sepenuhnya 

dilaksanakan, karena dengan 

berbagai alasan di antaranya 

ada kewajiban dari PERDA 

yang mewajibkan minimal 

melibatkan satu subkontraktor 

lokal. Biasanya subkontraktor 

lokal belum sepenuhnya 

memenuhi persyaratan K3 yang 

diminta.

7.2.2 Pemantauan/pengukuran lingkungan kerja 

meliputi faktor fisik, kimia, biologis, radiasi 

dan psikologis.

Lihat laporan hasil pemantauan/monitoring 

lingkungan kerja:

- Faktor fisik yang mengacu pada Kep. Menaker 

No. Kep.51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang 

Batas Faktor Fisika (kebisingan, suhu kerja, 

getaran, gelombang mikro dan radiasi ultraviolet);

- Faktor kimia yang mengacu pada Per. Menaker 

No. Per.13/MEN/X/2011 tentang NAB Faktor 

Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja dan 

Kep.Menaker No. Kep.187/MEN/1999 tentang 

Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya di Tempat 

Kerja.

Belum ada pemeriksaan 

psikologis lingkungan kerja.

Standar Pemantauan

7.2
Pemantauan/Pengukuran Lingkungan 

Kerja

No
Kriteria Audit SMK3

Elemen dan Sub Elemen
Pemenuhan/ Dokumen Terkait

Faktor Penyebab Tidak 

Terpenuhnya Penerapan

6
Keamanan Bekerja Berdasarkan 

SMK3
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dan sistem audit yang dilaksanakan, maka kesimpulannya 

adalah sebagai berikut : 

a. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada 

Proyek Pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan yang dilaksanakan oleh PT. Wijaya 

Karya (WIKA) adalah tingkat ‘Memuaskan’ dengan nilai persentase tingkat terpenuhi 

sebesar 90,96% dan tingkat tidak terpenuhi (kategori Major dan Minor) sebesar 9,04%. 

b. Faktor-faktor penyebab terjadinya tidak terpenuhnya penerapan adalah tidak adanya 

dokumen prosedur dan format khusus pada perubahan-perubahan di lapangan yang 

implikasinya terhadap K3, di antaranya tidak memenuhi syarat perundang-undang, 

Pelaksana Lapangan (Pengawas) belum seluruhnya berkompeten, semua pekerja belum 

diberikan pelatihan tenaga kerja (karena keterbatasan waktu, biaya dan lain-lain). 
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11.1

12

12.3

Belum semua tenaga kerja 

diberikan pelatihan yang sesuai 

karena adanya keterbatasan 

waktu, biaya, dan lain-lain.

Pelatihan Bagi Tenaga Kerja

12.3.1 Pelatihan diberikan kepada semua tenaga 

kerja termasuk tenaga kerja baru dan yang 

dipindahkan agar mereka dapat 

melaksanakan tugasnya secara aman.

Setiap tenaga kerja baru mendapatkan pelatihan 

bagaimana bekerja dengan aman termasuk 

pengenalan mengenai K3, begitu pula dengan 

tenaga kerja yang dipindahkan ke bagian yang 

baru. Lihat pada prosedur pelatihan dan catatan 

pelatihan.

Pengembangan Keterampilan dan 

No
Kriteria Audit SMK3

Elemen dan Sub Elemen
Pemenuhan/ Dokumen Terkait

Faktor Penyebab Tidak 

Terpenuhnya Penerapan

Audit SMK3 belum terjadwal 

dan biasanya hanya audit 

internal perusahaan yang tidak 

sepenuhnya mengacu pada 

klausul SMK3.

Pemeriksan SMK3

Audit Internal SMK3

11.1.1 Audit internal SMK3 yang terjadwal 

dilaksanakan untuk memeriksa kesesuaian 

kegiatan perencanaan dan untuk 

menentukan efektifitas kegiatan tersebut.

Perusahaan mempunyai jadwal kegiatan audit 

internal SMK3 dan telah dilaksanakan sesuai 

jadwal tersebut mengacu kepada prosedur audit 

internal (lihat pada laporan audit internal yang ada). 

Bukti harus dapat dipastikan 166 dari kriteria telah 

diaudit dalam setahun. Untuk mengukur 

efektifitasnya dapat dilihat dari presentasinya 

secara kuantitatif.

9.2
Sistem Pengangkutan, Penyimpanan 

dan Pembuangan

9.2.1 Terdapat prosedur yang menjamin bahwa 

bahan disimpanan dan dipindahankan 

dengan cara yang aman sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.

Semua kriteria ini dapat ditunjukan dengan suatu 

prosedur dan penerapannya mengenai penanganan 

bahan agar teratur dan rapi dalam penyimpanan 

(housekeeping ).

Cara penyimpanan dan 

perpindahan barang belum 

seutuhnya mengikuti perundang-

undang yang berlaku.

9
Pengelolaan Material dan 

Perpindahannya

12

12.3

Belum semua tenaga kerja 

diberikan pelatihan yang sesuai 

karena adanya keterbatasan 

waktu, biaya, dan lain-lain.

Faktor penyebabnya sama 

seperti pada 12.3.2

12.3.2 Pelatihan diberikan kepada tenaga kerja 

apabila di tempat kerjanya terjadi perubahan 

sarana produksi atau proses.

Perubahan sarana produksi atau proses dapat 

menimbulkan bahaya baru, maka tenaga kerja 

harus diinformasikan mengenai bahaya tersebut.

12.3.3 Pengusaha atas pengurus memberikan 

pelatihan penyegaran kepada semua tenaga 

kerja.

Pelatihan penyegaran ini tergantung 

kebutuhan/pesyaratan yang ada, misalnya pelatihan 

darurat dilakukan setahun sekali, pelatihan P3K, 

pelatihan penanganan bahan kimia, dll.

Pengembangan Keterampilan dan 

Pelatihan Bagi Tenaga Kerja

No
Kriteria Audit SMK3

Elemen dan Sub Elemen
Pemenuhan/ Dokumen Terkait

Faktor Penyebab Tidak 

Terpenuhnya Penerapan
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